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Abstract. Betta splendens is an ornamental fish with a variety of color variations, which is one of the main 
factors determining its selling value. One of the variants of hippopotamus, which is currently in great demand 
by ornamental fish enthusiasts, is the multicolor hippopotamus. During maintenance, cupang fish often 
experience a decrease in color quality caused by internal and external factors. One of the efforts to improve 
color quality is to supplement the feed with ingredients rich in pigments, such as shrimp head flour (TKU), 
which contains carotenoids. This study aimed to improve the brightness and color performance of 
hippopotamus by adding shrimp head meal to commercial feed. The method used was a completely randomized 
design (CRD) with four treatments, namely, control, 5% TKU, 10% TKU, and 15% TKU, each with three 
replicates. The research procedure included the preparation of shrimp head meal, mixing feed with TKU, fish 
rearing, and observation of changes in color brightness, weight and length growth, survival rate, and water 
quality. The results showed that the utilization of shrimp head meal supplemented into the feed improved the 
performance of brightness and color patterns in multi-colored cupang fish, including length gain during the 
treatment, with optimum results shown in the 10% TKU treatment. 
Keywords: Betta splendens, betta fish, shrimp head meal, brightness, color. 
 
Abstrak. Ikan cupang Betta splendens, merupakan ikan hias dengan beragam variasi warna yang menjadi 
salah satu faktor utama penentuan nilai jual ikan. Salah satu varian ikan cupang yang saat ini banyak 
diminati para penggemar ikan hias adalah ikan cupang multicolor. Dalam proses pemeliharaannya, ikan 
cupang sering mengalami penurunan kualitas warna yang disebabkan oleh faktor internal maupun 
eksternal. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas warna adalah dengan suplementasi pakan yang 
diberikan menggunakan bahan yang kaya akan pigmen, seperti tepung kepala udang (TKU) yang 
mengandung karotenoid. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan performa kecerahan dan warna ikan 
cupang dengan menambahkan tepung kepala udang melalui pakan komersial. Metode yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan, yaitu kontrol, TKU 5%, TKU 10%, dan 
TKU 15%, masing-masing dengan tiga ulangan. Prosedur penelitian mencakup persiapan tepung kepala 
udang, pencampuran pakan dengan TKU, pemeliharaan ikan, serta pengamatan terhadap perubahan 
kecerahan warna, pertumbuhan bobot dan panjang, tingkat kelangsungan hidup, serta kualitas air. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan tepung kepala udang yang disuplementasikan kedalam pakan 
terbukti mampu meningkatkan performa kecerahan dan pola warna pada ikan cupang multicolor, termasuk 
pertambahan panjang selama perlakuan dengan hasil optimum ditunjukkan pada perlakuan TKU 10%. 
Kata Kunci: Betta splendens, ikan cupang, tepung kepala udang, kecerahan, warna. 
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PENDAHULUAN 

Ikan cupang (Betta splendens) merupakan ikan hias berukuran kecil dengan 

harga yang bervariasi, tergantung pada jenisnya serta tren yang sedang berkembang di 

pasaran. Pada tahun 2020, tepatnya saat pandemi COVID-19, jenis ikan cupang Blue 

Rim menjadi sorotan di berbagai kalangan, terutama para penghobi ikan cupang (Wijaya 

et al., 2021). Keberagaman jenis ikan cupang terus berkembang seiring dengan 

munculnya variasi warna dan bentuk baru yang dihasilkan melalui teknik cross breeding 

oleh para pembudi daya. Salah satu jenis yang dihasilkan melalui teknik ini adalah ikan 

cupang multicolor, yang memiliki ciri khas berupa kombinasi minimal tiga warna, 

dengan warna merah sebagai dasar (Gambar 1). Hal ini disebabkan oleh induk awalnya 

yang berasal dari jenis koi, yang umumnya memiliki warna merah dan kuning (Fernando 

et al., 2019). 

 

 
Gambar 1. Ikan cupang multicolor Betta splendens 

 

Pembudi daya ikan cupang menghadapi berbagai tantangan pada proses 

pemeliharaan, seperti penurunan kualitas warna seiring waktu, pertumbuhan yang 

lambat, serta risiko terkena penyakit. Kualitas warna menjadi aspek penting yang harus 

diperhatikan karena merupakan daya tarik utama dari ikan cupang. Menurut Liaunardy 

et al. (2021), warna merupakan faktor utama yang membuat ikan cupang diminati oleh 

berbagai kalangan. Namun, pada proses pemeliharaannya, ikan cupang sering 

mengalami penurunan kualitas warna yang disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu 

faktor internal dan eksternal (Iskandar et al., 2023). Budiono (2019) menyebutkan 

bahwa faktor internal yang memengaruhi pola dan warna pada ikan meliputi 

pertumbuhan, dan faktor genetik, serta faktor eksternal, yaitu kondisi lingkungan, 

termasuk suhu udara, kualitas air, pencahayaan matahari, jenis pakan hingga warna 

dinding kolam. Lebih lanjut Izzah et al. (2023) menyatakan bahwa jenis dan kualitas 

pakan yang diberikan saat budi daya ikan cupang juga dapat memengaruhi tingkat 

pertumbuhan dan warna tubuh saat produksi budi daya. Perubahan warna pada ikan 

cupang dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti perubahan pigmen tubuh, jenis 

pakan, kualitas air, dan paparan cahaya matahari. Warna ikan hias terbentuk dari 

kandungan pigmen dalam pakan yang dikonsumsinya sehingga pemberian pakan 

dengan kandungan yang mendukung kualitas warna menjadi hal yang penting. Senyawa 

utama yang berperan pada pembentukan warna pada ikan adalah karotenoid (Tania et 

al., 2018). 

Karotenoid merupakan kelompok pigmen alami yang memberikan berbagai warna 

pada bahan pangan, mulai dari kuning, jingga dan merah. Beberapa jenis karotenoid 

meliputi α-karoten, β-karoten, astaxanthin, likopen, lutein, zeaxanthin, β-kriptoksantin, 
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dan fucoxanthin (Maleta et al., 2018). Menurut Sholichin et al. (2012) diantara berbagai 

jenis karotenoid, xantofil jenis astaxanthin adalah yang paling dominan dan efektif untuk 

pewarnaan ikan. Astaxanthin banyak ditemukan pada ikan dan berperan menghasilkan 

warna merah mencolok pada tubuhnya. Karotenoid tersebar luas di kulit, cangkang, dan 

kerangka luar hewan akuatik seperti moluska, krustasea, serta ikan. Salah satu sumber 

alami astaxanthin yang kaya akan nutrisi, termasuk protein, mineral, dan kitin, adalah 

kepala udang (Sari et al., 2012). Kepala udang biasanya dibuang begitu saja dan hanya 

merupakan limbah sehingga berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan campuran 

pakan ikan. Berbagai penelitian mengenai pemanfaatan tepung kepala udang sebagai 

bahan pakan yang berperan meningkatkan kualitas warna ikan sering dilakukan karena 

tingginya kandungan karotenoid jenis astaxanthin (Suherman et al., 2018).  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menguji coba pemanfaatan tepung 

kepala udang (TKU) yang dicampurkan ke dalam pakan ikan komersial untuk 

meningkatkan performa warna dan pertumbuhan ikan cupang. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Rancangan Penelitian 

Penelitian dilakukan di Lidya Aquatic, Cianjur, Jawa Barat selama 30 hari, mulai 

18 Maret ̶ 17 April 2024. Peralatan yang digunakan terdiri dari timbangan analitik, 

wadah plastik, saringan, termometer, pH meter, seser, penggaris, dan baskom. Bahan 

yang digunakan, yaitu ikan cupang berbobot awal 0,5–0,7 g dengan ukuran 3,8–4 cm 

yang berasal dari hasil pemijahan dengan induk yang sama pelet komersial (NRD) dan 

tepung kepala udang. 

Rancangan penelitian menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) yang 

terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan. Dosis suplementasi tepung kepala udang 

(TKU) merujuk penelitian Fitriana et al. (2013) yang disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Perlakuan suplementasi tepung kepala udang (TKU) 

Perlakuan Keterangan 

Kontrol Tanpa penambahan tepung kepala udang 

TKU 5% Penambahan TKU 5%/100 g pakan 

TKU 10% Penambahan TKU 10%/100 g pakan 

TKU 15% Penambahan TKU 15%/100 g pakan 

 

Persiapan dan Pencampuran Tepung Kepala Udang 

Tepung kepala udang (TKU) yang digunakan merupakan tepung udang komersial 

yang dijual di pasaran. Sebelum digunakan, TKU disaring menggunakan saringan halus 

berdiameter 60 mesh size (250 um) agar tekstur TKU menjadi lebih halus, hal ini 

dilakukan untuk mempermudah proses pencampuran TKU dengan pakan yang 

digunakan. Prosedur penanganan TKU mengacu pada metode Gultom et al. (2019). 

Pakan komersial yang digunakan, yaitu pelet dengan merek dagang NRD 500–

800 mikron. Pelet NRD mengandung protein laut, sereal, protein tumbuhan, minyak 

ikan, lesitin, ragi, alga, vitamin, mineral, dan antioksidan. Berdasarkan komposisinya, 

pelet NRD mengandung protein minimal 55%, lipid 9%, serat 1,9%, dan kadar air 8%. 

Pencampuran TKU sesuai masing-masing dosis bersama pelet NRD menggunakan 

metode coating dengan memanfaatkan putih telur sebagai perekat untuk merekatkan 

tepung kepala udang dan pakan komersial, kemudian campuran pakan dijemur di 

bawah sinar matahari (Nastiti et al., 2019; Rouf et al., 2025).  
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Pemeliharaan Ikan 

Ikan cupang multicolor dipelihara selama 30 hari di dalam wadah berupa stoples 

plastik bening berbentuk tabung berukuran 19,5 cm x 10 cm dengan kapasitas 2 L 

sebanyak 12 buah. Sebelum digunakan, wadah dicuci kemudian dikeringkan. Masing-

masing wadah selanjutnya diisi dengan air sumur sebanyak 1,5 L yang telah diendapkan 

di dalam tandon selama 24 jam. Selama proses pengendapan, ke dalam air media 

pemeliharaan diberikan aerasi. Untuk mengevaluasi performa pertumbuhan ikan uji, 

sampling dengan mengukur panjang dan bobot dilakukan sebelum ikan ditebar, 

selanjutnya dimasukkan ke dalam wadah pemeliharaan dengan jumlah masing-masing 

wadah sebanyak satu ekor ikan (Iskandar et al., 2023). Sampling panjang dan bobot 

ikan juga dilakukan saat akhir pemeliharaan (Rahmawati et al., 2016). Selama 

penelitian, ikan diberikan pakan uji secara ad satiation, yaitu pada pukul 08.00 dan 

17.00 WIB.  

 

Pengukuran Performa Perubahan dan Kecerahan Warna 

Pengukuran perubahan dan kecerahan warna pada ikan cupang dilakukan 

dengan membandingkan secara visual oleh tiga orang panelis yang merupakan 

pengusaha ikan hias cupang (Indarti et al., 2012). Malini et al. (2018) menyebutkan 

bahwa untuk menghindari terjadinya bias saat pengamatan secara visual, maka syarat-

syarat utama menjadi panelis adalah tidak mengalami gangguan fungsi penglihatan 

seperti buta warna, rabun, dan penyakit mata lainnya (Mutiarasari, 2017).  

Secara visual para panelis mengamati warna ikan kemudian menilai perubahan warna 

ikan cupang berdasarkan skor dengan rentang 1-10. Setiap ikan dari masing-masing 

perlakuan diberikan skor oleh panelis secara bergantian tanpa saling mengetahui hasil 

penilaian panelis lainnya. Skor yang diberikan oleh panelis kemudian dijumlahkan dan 

dirata-ratakan (Ansar & Nasmia, 2021). 

 

Pertumbuhan Bobot Mutlak, Pertumbuhan Panjang Mutlak dan Tingkat 

Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 

Pertumbuhan bobot mutlak adalah pertambahan bobot ikan yang dipelihara 

hingga akhir pemeliharaan. Menurut Effendi (1997) dan Febri et al. (2020), 

pertumbuhan bobot mutlak dapat dihitung dengan rumus :  

 

W = Wt – Wo ............................ (1) 

Keterangan: 

W = Pertumbuhan bobot mutlak (g) 

Wt = Bobot akhir pemeliharaan (g) 

W0 = Bobot awal pemeliharaan (g) 

 

Pertumbuhan panjang mutlak adalah ukuran panjang suatu organisme atau 

struktur tubuh yang diukur dari titik awal hingga titik akhirnya pada kondisi tertentu. 

Menurut Effendi (1997) dan Lasena et al. (2017), pertumbuhan panjang mutlak dihitung 

dengan rumus : 

 

L = Lt-Lo ................................... (2) 

Keterangan : 

L = Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lt  = Panjang rata-rata ikan uji pada akhir penelitian (cm) 

L0 = Panjang rata-rata ikan uji pada awal penelitian (cm) 
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Kelangsungan hidup (survival rate) mengacu pada persentase individu atau 

populasi organisme yang bertahan hidup setelah melewati suatu periode waktu atau 

mengalami suatu peristiwa tertentu. Menurut Effendi (1979) dan Zulfikar et al. (2018), 

tingkat kelangsungan hidup dapat dihitung dengan rumus: 

 

SR =
Nt

No
 x 100% ............................................ (3) 

Keterangan: 

SR = Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor) 

No = Jumlah ikan yang ditebar pada awal pemeliharaan (ekor) 

 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif dengan 

parameter performa perubahan dan kecerahan warna ikan cupang. Parameter panjang 

dan bobot ikan cupang dianalisis menggunakan analisis statistik yang diolah 

menggunakan Aplikasi IBM SPSS statistik 27 dan Microsoft Excel 2019. Data hasil 

analisis tersebut disajikan dengan bentuk tabel, selanjutnya data dibandingkan dengan 

referensi yang relevan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perubahan Kecerahan dan Warna Ikan 

 Perubahan kecerahan dan warna ikan cupang pada awal dan akhir penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 2. Pada akhir penelitian, ikan cupang mengalami perubahan 

atau mutasi warna. Tingkat kecerahan tertinggi ditemukan pada perlakuan dengan 

pakan yang diperkaya TKU dosis 10%, yang memperoleh skor tertinggi. 

 

Tabel 2. Hasil pengamatan visual perubahan kecerahan dan warna ikan cupang 

multicolor sebelum dan setelah perlakuan 

Pelakuan Sebelum Perlakuan  Sesudah Perlakuan 

Kontrol 

  

 

TKU 5% 

  

TKU 10% 

  

TKU 15% 

   

 

Penilaian performa warna dilakukan oleh 3 orang panelis yang memberi nilai 

berdasarkan perubahan kecerahan dan warna ikan pada awal pemeliharaan sampai 

akhir pemeliharaan dengan memperhatikan dominansi pola warna merah terbanyak dan 
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tercerah. Tabel 3 menunjukkan hasil penilaian performa kecerahan dan warna ikan 

cupang yang dilakukan oleh para panelis. 

 

Tabel 3. Hasil skor penilaian perubahan kecerahan dan warna ikan cupang multicolor 

setelah perlakuan oleh panelis 

Panelis A B C Rata-rata 

Kontrol 4 5 4 4 

TKU 5% 6 6 6 6 

TKU 10% 9 8 8 8 

TKU 15% 7 7 7 7 

  

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan tingkat performa kecerahan dan 

warna pada ikan di setiap perlakuan sebagaimana ditampilkan pada Tabel 2. Meskipun 

setiap perlakuan yang diberikan menyebabkan terjadinya perbedaan tingkat kecerahan 

dan perubahan warna, namun terdapat perbedaan yang jelas dari kepekatan warna 

merah dan tingkat kecerahannya. Berdasarkan skoring dari tiga panelis, performa 

kecerahan dan warna terbaik diperoleh pada perlakuan TKU 10% dengan skor rata-rata 

8, diikuti oleh perlakuan TKU 15% dengan skor rata-rata 7, kemudian perlakuan TKU 

5% dengan skor rata-rata 6, dan perlakuan kontrol dengan skor rata-rata 4 (Tabel 3). 

Jika dibandingkan dengan TKU 10%, performa warna pada perlakuan TKU 15% 

memiliki tingkat kecerahan yang baik, namun kepekatan warna merahnya tidak 

maksimal sehingga penilaian panelis hanya memberikan skor rata-rata 7. 

Evaluasi performa ikan cupang multicolor dilakukan dengan menilai tingkat 

kecerahan dan pola warna melalui skoring oleh tiga panelis, dengan mengamati 

perubahan warna dasar sejak awal pemeliharaan sebelum pakan uji diberikan hingga 

akhir pemeliharaan (setelah perlakuan pakan uji). Ikrom et al. (2024) menyebutkan 

bahwa penilaian mencakup kecerahan serta intensitas warna merah pada tubuh ikan 

cupang. Bagian tubuh yang dianalisis meliputi tubuh, sirip, dan ekor (Indarwati et al., 

2020; Ansar, 2021; Sahidi & Kusuma, 2024). Makin tinggi nilai kumulatif skoring, maka 

makin baik performa kecerahan dan pola warna pada ikan, sedangkan nilai skoring yang 

lebih rendah menunjukkan pemudaran warna. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecerahan ikan cupang yang diberi 

tepung kepala udang berbeda secara signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol 

yang tidak menerima perlakuan tersebut. Solihah et al. (2015) menyatakan bahwa 

kepala udang sangat potensial untuk dijadikan sebagai bahan pakan sumber protein 

hewani karena ketersediaannya cukup banyak dan mengandung zat-zat gizi tinggi. Lebih 

lanjut pada penelitian Lestari et al. (2019) bahwa tepung kepala udang mengandung 

karotenoid, yang berperan penting dalam pembentukan pigmen merah dan kuning. Ikan 

tidak dapat menyintesis pigmen ini sendiri, maka upaya penambahan tepung kepala 

udang melalui pakan diharapkan dapat meningkatkan asupan pigmen sehingga 

memperbaiki warna tubuh ikan (Pardosi, 2015). Kemampuan masing-masing ikan 

dalam mekanisme penyerapan karotenoid di dalam tubuhnya berbeda-beda sehingga 

menyebabkan adanya perbedaan tingkat penyerapan pada setiap perlakuan yang 

diujikan. Berdasarkan hal ini, upaya untuk menghasilkan tingkat kecerahan dan 

performa warna yang baik pada ikan, maka dosis sumber warna yang diberikan harus 

tepat (Amin et al., 2012). Sehingga penstimulasi munculnya warna yang diperlukan 

sesuai jumlah yang dibutuhkan sel-sel pengatur warna pada ikan karena pemberian 

sumber pewarna secara berlebihan akan dibuang oleh ikan (Shiang et al., 2006). 
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Peningkatan kecerahan warna tubuh ikan cupang sangat berkaitan dengan 

kandungan karotenoid dalam tepung kepala udang. Penelitian Said et al. (2005) tentang 

pemberian karotenoid pada ikan pelangi merah Glossolepis incisus dan Fitriana et al. 

(2013) pada ikan koki Carassius sp. menunjukkan bahwa ikan yang diberi pakan 

dengan kandungan karotenoid lebih tinggi memiliki warna yang lebih cerah. Karotenoid 

merupakan komponen utama yang berperan pada pembentukan pigmen kuning dan 

merah sehingga dapat meningkatkan performa warna pada tubuh ikan. Kecerahan 

warna ikan meningkat seiring dengan bertambahnya kandungan karotenoid atau 

pigmen dalam tubuhnya (Simbolon et al., 2021; Afriani et al., 2024). Prasetyo et al. 

(2020) dan Amandhani et al. (2024) secara garis besar menyebutkan bahwa 

penambahan bahan pigmentasi dalam pakan juga dapat memperkaya jumlah pigmen 

warna dan memperkuat intensitas warna ikan. 

Amandhani et al. (2024) menyatakan bahwa pola warna ikan terbentuk melalui 

akumulasi pigmen pada jaringan lemak, di mana kecerahan dan dominasi warna 

meningkat dengan bertambahnya pigmen dalam jaringan tersebut. Selain itu, Isnaini et 

al. (2022) menyebutkan bahwa perbedaan tingkat kecerahan warna juga dipengaruhi 

oleh dosis perlakuan serta kemampuan ikan menyerap pigmen. Penelitian lain yang 

terkait kecerahan warna ikan, penting untuk memastikan bahwa ikan yang digunakan 

berjenis kelamin jantan karena terdapat perbedaan pada fokus penyerapan nutrisi dari 

pakan (Sari et al., 2024). 

 

Pertumbuhan panjang dan bobot mutlak ikan  

Pertumbuhan panjang mutlak sering kali digunakan dalam biologi untuk 

mengevaluasi ukuran fisik maksimum yang dapat dicapai oleh organisme tertentu, serta 

untuk memahami bagaimana struktur tubuh berkembang seiring waktu. Abdullah et al. 

(2023) menyebutkan bahwa pertumbuhan merupakan proses fisiologis yang ditandai 

dengan perubahan berat dan panjang tubuh ikan, yang tentunya sangat bergantung 

pada pasokan energi yang diperoleh dari pakan. Hasil pengukuran panjang dan bobot 

mutlak ikan cupang pada akhir penelitian disajikan pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Pertumbuhan panjang mutlak dan bobot mutlak ikan cupang multicolor selama 

perlakuan 

Perlakuan 
Parameter 

Panjang (cm) Bobot (g) 

Kontrol 4,61±0,02a 1,06±0,05a 

TKU 5% 4,65±0,05ab 0,99±0,03a 

TKU 10% 4,73±0,06b 1,11±0,03b 

TKU 15% 4,72±0,05b 1,13±0,01b 

 

Pertumbuhan panjang tertinggi dicapai pada perlakuan pakan yang 

disuplementasi TKU 10%, dengan rata-rata 4,73±0,06 cm, sedangkan pertumbuhan 

bobot tertinggi ditemukan pada perlakuan pakan suplementasi TKU 15%, dengan rata-

rata 1,13±0,01 g. Hasil juga menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang terendah 

terdapat pada perlakuan kontrol, yaitu rata-rata 4,61±0,02 cm, sedangkan untuk 

pertumbuhan bobot terendah terjadi pada perlakuan TKU 5%, dengan rata-rata 

0,99±0,03 g. Pertumbuhan panjang dan bobot mutlak ikan cupang multicolor yang diberi 

pakan dengan suplementasi TKU mengalami peningkatan yang signifikan pada dosis 

10% dan 15%. Namun, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua dosis 

tersebut.  
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Pertambahan panjang dan bobot ikan cupang yang dievaluasi pada hari ke-30 

(akhir penelitian) menunjukkan bahwa ikan cupang masih berada pada kisaran normal 

untuk kedua parameter tersebut. Secara umum, peningkatan panjang dan bobot ikan 

menunjukkan perkembangan yang konsisten sejak awal hingga akhir masa 

pemeliharaan pada setiap perlakuan. Hal yang sama diperoleh pada penelitian yang 

dilakukan oleh Abdullah et al. (2023). Haris (2019) menyebutkan bahwa pemanfaatan 

pakan oleh ikan sangat bergantung pada karakteristik pakan itu sendiri, terutama 

kandungan suplemennya serta tingkat kecernaannya. Selain berperan sebagai sumber 

energi, pakan yang berkualitas tinggi juga diharapkan dapat mendukung proses 

pencernaan yang efisien sehingga mendorong pertumbuhan ikan secara optimal. 

Rangsangan makan ikan berperan untuk mengoptimalkan proses pertumbuhan 

ikan (Abidin et al., 2022). Juliana (2023) menyebutkan bahwa secara umum rangsangan 

makan ini juga dipicu oleh faktor warna dan aroma pakan, serta ketertarikan ikan 

terhadap objek yang bergerak di dalam air (Sari et al., 2024; Iskandar et al., 2024a). 

Pakan uji yang disuplementasi TKU dan diberikan kepada ikan adalah jenis pakan 

komersial ukuran 500–800 micron, berwarna cokelat muda kemerahan yang 

mengandung protein minimal 55%, lipid 9%, serat 1,9%, dan kadar air 8%. Peo dan 

Kusuma (2023) menyatakan bahwa protein dan lipid memiliki peran krusial untuk 

mendukung pertumbuhan optimal ikan. Selain itu, kebiasaan makan ikan juga 

dipengaruhi oleh ukuran, warna, dan preferensi ikan terhadap pakan yang diberikan. 

Jumlah pakan yang dibutuhkan oleh ikan bergantung pada kebiasaan makan, 

ketersediaan pakan, efisiensi konversi pakan, serta kondisi pakan itu sendiri (Zuliani et 

al. 2016; Iskandar et al., 2024b). 

 

Tingkat kelangsungan hidup dan kualitas air 

Secara umum, tingkat kelangsungan hidup (survival rate) mencerminkan 

adaptabilitas dan ketahanan organisme terhadap tantangan lingkungan atau 

manajemen yang mereka hadapi (Iskandar et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian, 

persentase tingkat kelangsungan hidup semua perlakuan mencapai 100% (Gambar 2).  

 

 
Gambar 2. Persentase tingkat kelangsungan hidup (survival rate) ikan cupang 

multicolor 

 

Pengukuran parameter kualitas air meliputi suhu dan pH yang dilakukan satu 

minggu sekali selama masa penelitian (Iskandar et al. 2024b). Hasil pengukuran kualitas 

air selama pengamatan disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil pengukuran parameter kualitas air selama perlakuan 

Parameter 
Perlakuan Baku mutu 

(SNI 7735:2018) Kontrol TKU 5% TKU 10% TKU 15% 

Suhu (°C) 24,8-26 25-26 24,8-26,0 25,0-26,0 24,0–27,0 

pH 6,8-7,4 7,0-7,4 7,0-7,4 6,9-7,4 6,0–7,0 

 

Tingginya persentase kelangsungan hidup pada semua perlakuan menegaskan 

pentingnya menjaga stabilitas dan kesesuaian kondisi lingkungan dengan kebutuhan 

ikan. Berdasarkan Huda (2013) pada penelitian ini, pergantian air media pemeliharaan 

dilakukan secara teratur sebanyak dua kali seminggu sebanyak 50% dari total volume 

air wadah pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyesuaian pada pakan 

dan kondisi lingkungan masih dapat ditoleransi oleh ikan tanpa menyebabkan 

penurunan signifikan pada tingkat kelangsungan hidupnya. Syarif et al. (2021) 

menyebutkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kelangsungan hidup ikan 

meliputi manajemen pakan serta kualitas air, seperti suhu dan pH. Selama penelitian, 

seperti yang disajikan pada Tabel 4 bahwa parameter kualitas air tetap berada pada 

standar baku mutu SNI 2018. Tidak adanya kematian ikan selama penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas air dalam sistem pemeliharaan mendukung 

kelangsungan hidup ikan cupang. Takdir et al. (2022) menyatakan bahwa performa 

tingkat kelangsungan hidup ikan sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat 

hidupnya, kualitas air yang baik mampu mendukung pertumbuhan, perkembangan, 

serta kelangsungan hidup ikan. 

Selain itu, baik perlakuan kontrol maupun perlakuan dengan tambahan TKU 

tidak menunjukkan perbedaan pada persentase tingkat kelangsungan hidup. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dosis TKU yang digunakan tidak bersifat toksik atau berbahaya 

bagi ikan. Tingginya tingkat kelangsungan hidup ikan cupang juga didukung oleh 

penelitian Destriana (2019) dan Iskandar et al. (2024b) bahwa ikan cupang mampu 

bertahan di lingkungan dengan kadar oksigen rendah, seperti dalam wadah kecil tanpa 

aerator karena memiliki rongga labirin yang memungkinkan mereka mengambil oksigen 

langsung dari udara. 

 

KESIMPULAN 

Pemanfaatan tepung kepala udang (TKU) sebanyak 10% yang disuplementasikan 

ke dalam pakan menunjukkan hasil terbaik dapat meningkatkan performa kecerahan, 

pola warna dan pertumbuhan pada ikan cupang multicolor (Betta splendens).  
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